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ABSTRACT

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KERJASAMA TIM TERHADAP
PRODUKTIVITAS : STUDI KASUS KELOMPOK TANI HUTAN DESA SUKA
MAKMUR

NOVI ANGGRAINI
Program Studi Manajemen
Email : chimmynatamal3@gmail.com

The purpose of this study was to determine and analyze the Influence of Communication and
Teamwork on the productivity of Forest Farmer Groups, to determine the factors that drive and
influence the improvement of communication and Cooperation of Forest Farmer Group members
in Suka Makmur Village, Kutalimbaru District, Deli Serdang. The approach used in this study is
an associative approach. The population in this study were all members of the Forest Farmer
Group in Suka Makmur Village, Kutalimbaru District. The data collection technigue in this study
used a questionnaire. The results of the analysis in this study indicate that communication and
Teamwork have a positive and significant effect on the case of forest farmer groups, with the
existence of Cooperation between forest farmer groups in Kutalimbaru Village, a better forest
farmer group will be formed, productivity, and will have a major impact on the progress of forest
farmers in Suka Makmur Village.

Keywords : Communication, Teamwork, productivity

ABSTRAK

PENGARUH KOMUNIKASI DAN KERJASAMA TIM TERHADAP
PRODUKTIVITAS : STUDI KASUS KELOMPOK TANI HUTAN DESA SUKA
MAKMUR

NOVI ANGGRAINI
Program Studi Manajemen
Email : chimmynatamal3@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Komunikasi dan
Kerjasama tim terhadap produktivitas Kelompok Tani Hutan, untuk mengetahui faktor yang
menjadi pendorong dan berpengaruh dalam peningkatan komunikasi dan Kerjasama anggota
kelompok Tani Hutan di Desa Suka Makmur Kecamatan Kutalimbaru.Deli Serdang.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok Tani Hutan di Desa Suka Makmur Kecamatan
Kutalimbaru. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Hasil
analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi dan Kerjasama tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kasus kelompok tani hutan,dengan adanya Kerjasama antar
kelompok tani hutan di desa kutalimbaru akan terbentuknya kelompok tani hutan yang lebih
baik, produktivitas, dan akan berpengaruh besar untuk kemajuan tani hutan yang ada di desa
suka Makmur.

Kata kunci : komunikasi, Kerjasama, Produktivitas
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Secara geografis Desa Suka Makmur merupakan salah satu desa yang terdapat di
Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara dengan luas
wilayah 4.000 Ha.Secara administratif desa Suka Makmur terdiri atas 10 dusun.

Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 1999 tentang Kehutananan,
pengertian hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya
alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Istilah hutan merupakan terjemahan dari kata bos
(Belanda) dan forrest(Inggris).Forrest merupakan dataran tanah yang bergelombang dan dapat
dikembangkan untuk kepentingan diluar kehutanan, seperti pariwisata. Di dalam hukum
Inggris kuno, forrest (hutan) adalah suatu daerah tertentu yang tanahnya ditumbuhi pepohonan,
tempat hidup binatang buas dan burung-burung hutan.

Hutan menurut Dengler adalah sejumlah pepohonan yang tumbuh pada lapangan yang
cukup luas, sehingga suhu, kelembapan, cahaya, angin dan sebagainya tidak lagi menentukan
lingkungannya, akan tetapi dipengaruhi oleh tumbuh-tumbuhan/ pepohonan baru asalkan
tumbuh pada tempat yang cukup luas dan tumbuhnya cukup rapat (horizontal dan vertical).
Menurut pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 41 tahun 1999, hutan adalah “suatu kesatuan
ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan.”

Hutan adalah salah satu tempat dimana tersimpan kekayaan sumber daya alam yang
merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup. Oleh karena itu hutan mempunyai sejuta

manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat hutan selain sumber bahan baku kayu, juga



mengatur tata air, hutan juga dapat berpotensi menghasikan tumbuhan untuk peningkatan
ekonomi masyarakat.

Di lihat dari fungsi utama pelaku tani hutan di hutan desa suka makmur adalah
banyaknya petani yang memiliki potensi besar untuk memajukan tani hutan di desa suka
makmur. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan
banyaknya manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
yang termasuk dalam pertanian biasa di pahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok
tanam (crop cultivation). Banyaknya lahan kawasan hutan yang belum optimal
pemanfaatannya oleh masyarakat desa suka makmur yang dimana berpotensi besar menunjang
kesejahteraan masyarakat desa. Rendahnya kompetensi masyarakat tani hutan yang kurang
produktif dan kurangnya pemahaman masyarakat atas konsep pemanfaatan lahan hutan selain
melestarikan lingkungan, tetapi dapat di optimalkan menjadi wadah pendapatan dan
pengembangan ekonomi di desa suka makmur.

Pada dasarnya hal yang paling berperan penting untuk mencapai suatu tujuan yang
maksimal adalah dengan memulai dari hal yang paling menunjang untuk tercapainya suatu
tujuan tersebut, yaitu sumber daya manusia (SDM). Maka perlulah dilakukan yang namanya
pengelolaan atau pengembangan yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang
berkompeten untuk melakukan hal yang produktif. Dengan pengembangan atau pengelolaan
SDM yang baik maka dengan mudah seorang karyawan dapat menghadapi dan menyelesaikan
tuntutan tugas baik di masa sekarang atau masa yang akan datang. Seiring berjalannya waktu,
prestasi dan skill akan sulit didapatkan seorang karyawan jika hanya mengandalkan apa yang
ia miliki tanpa pernah melakukan proses pembekalan atau pengembangan. Sehingga

pengembangan SDM sangatlah berpengaruh dalam efektif dan efisiennya suatu organisasi.



Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Komunikasi Dan Kerjasama Tim Terhadap
Produktivitas : Studi Kasus Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur”.
1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis
mengidentifikasikan masalah yang berkaitan dengan peningkatan komunikasi dan
Kerjasama tim terhadap produktivitas kelompok Tani Hutan di Desa Suka Makmur
Kecamatan Kutalimbaru.
1. Masih banyaknya lahan hutan yang belum dapat dikelola secara maksimal dalam
berkembangnya suatu produktivitas hasi tani hutan
2. Masih banyaknya ditemukan anggota kelompok yang belum begitu paham dalam
pelaksanaan aktivitas pekerjaan di lapangan
3. Masih kurangnya program — program dan kegiatan yang diadakan oleh pemerintah
desa setempat mengenai peningkatan kompetensi kelompok masyaratakat di Desa
Suka Makmur.
4. Belum tepatnya konsep dan sistem manajemen organisasi pada Kelompok Tani
Hutan Desa Suka Makmur.
5. Komunikasi yang terjalin pun kurang efektif, akibatnya dapat mempengaruhi
produktivitas dalam pengelolaan hutan di desa suka Makmur
6. Minimnya kerja sama antar tim hutan di desa suka makmur.
1.3  Batasan Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kantor Sekretariat Kelompok Tani
Hutan Desa Suka Makmur ditemukan berbagai permasalahan yang muncul berdasarkan
fenomena masalah yang terdapat pada organisasi. Namun dalam hal peneliti membatasi

masalah tentang peningkatan dan kompetensi anggota kelompok.



1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

1.5

Faktor apa saja yang dapat mendorong peningkatan kompetensi anggota kelompok ?

Apakah komunikasi dapat mempengaruhi produktivitas kelompok tani hutan desa

suka makmur?

Apakah kerja sama tim dapat mempengaruhi produktivitas kelompok tani hutan desa

suka makmur?

Apakah komunikasi dan Kerjasama tim dapat mempengaruhi produktivitas kelompok

tani hutan desa suka Makmur?

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan sebuah penelitian adalah untuk mencari atau menemukan

kebenaran atau pengetahuan yang benar. Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.6

1.

2.

Terciptanya solusi baru dari masalah yang ditemukan

Tertata nya kawasan Hutan yang lebih produktif lagi

Meningkatkan Kompetensi Kelompok Tani Hutan Desa Suka Makmur terhadap
Perkembangan Produktivitas

Terciptanya Peluang usaha/ Kegiatan masyarakat yang baru

Untuk mengetahui apa pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kelompok
tani hutan di desa suka makmur.

Untuk mengetahui apa pengaruh komunikasi dan kerjasama tim terhadap

produktivitas kelompok tani hutan di desa suka makmur.

Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai



berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi kajian ilmu
manajemen dalam mengelola sumber daya manusia sehingga dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk pengembangan penelitian sumber daya manusia yang akan
datang.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
ilmu manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan produktivitas
kelompok tani hutan di desa suka Makmur.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan tentang komunikasi dan Kerjasama tim terhadap produktivitas
kelompok tani hutan.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk menambah
pengetahuan dan sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian ilmiah

selanjutnya yang akan dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teori
2.1.1 Komunikasi
2.1.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman pesan atau symbolsimbol yang
mengandung arti dari seseorang komunikator kepada komunikan dengan tujuan tertentu. Jadi
dalam komunikasi itu terdapat suatu proses yang dalam tiap prosesnya mengandung arti yang
tergantung pada pemahaman dan persepsi komunikan. Oleh karena itu komunikasi akan efektif
dan tujuan komunikasi akan tercapai apabila masing-masing pelaku yang terlibat di dalamnya
mempunyai persepsi yang sama terhadap simbol.

Menurut Agus M.Hardjana (2016 :15) “Komunikasi merupakan kegiatan dimana
seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang lain dan sesudah
menerima pesan kemudian memberikan tanggapan kepada pengirim pesan”. Deddy Mulyana
(2015 : 11) “Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui prilaku verval dan non verbal
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih”. Andrew E. Sikula (2017 : 145) “Komunikasi adalah
proses pemindahan informasi, pengertian, dan pemahaman dari seseorang, suatu tempat, atau
sesuatu kepada sesuatu, tempat atau orang lain”.

Gitosudarmo dan Sudita dalam pangawa (2004:25), menegaskan bahwa komunikasi
ibaratnya darahnya irganisasi yang menghubungkan bagian-bagian yang terpisah dalam
organisasi. Jadi komunikasi merupakan alat untuk menyatukan kelompok-kelompok kerja yang
berbeda dalam suatu organisasi sehingga setiap aktivitas yang dilaksanakan dapat seiring dan
berjalan dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Wiryanto dalam Romli (Wiryanto,
2005:2), komunikasi organisasi adalah pengirim dan penerima berbagai pesan organisasi

didalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisai. Komunikasi



organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan
persatuan pengelola komunikasi downward atau komuniaksi dari atas kepada bawahan,
komunikasi apward atau kamunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau
komunikasi dari orang-orang yang sma level/tingkat dalam organisasi, keterampilan
berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program
(Redding dan Sanborg, 2006:65).

Harlod D. Lasswell dalam Heru Puji Winarso (2016 : 10) menyatakan bahwa
komunikasi memiliki 5 unsur penting yang terkait dengan konsep komunikasi yaitu :

1. Unsur Who (Siapa) Who, dalam konteks ini dipahami sebagai sumber (informasi) atau
sering disebut sebagai komunitator, yaitu orang, baik secara individu maupun
kelompok atau institusi yang

2. Menyampaikan atau memberikan informasi atau pesan kepada pihak lain

3. Menyampaikan atau memberikan informasi atau pesan kepada pihak lain

4. Unsur Says What (Apa yang Dikatakan Pesan) Unsur ini pada dasarnya merupakan
pesan atau informasi yang disampaikan oleh komikator kepada komonikan

5. Unsur Which Channel (Media/Saluran) Unsur ini berkaitan dengan media atau sarana
yang digunakan dalam proses komunikasi itu. Media ini berkaitan dengan

6. Unsur To Whom (Kepada Siapa) Unsur ini berkaitan dengan siapa yang menerima
pesan atau informasi itu. Siapa dalam konteks komunikasi sering disebut sebagai
penerima atau komonikan

7. Unsur With What Effect (Akibat yang Terjadi) Unsur ini pada dasarnya berkaitan
dengan respo audiens atau khalayak sebagai akibat dari pesan yang disampaikan oleh

komunikator.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kamunikasi organisasi terdiri dari
kamunikasi internal dan eksternal, yang dimana komunikasi internal yaitu komunikasi yang
berlangsung diantara anggota didalam organisasi baik pimpinan kepada bawahan, bawahan
kepada bawahan dan sebagainya sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang
berlangsung dari pihak luar organisasi. Untuk menciptakan komunikasi organisasi yang efektif
dalam suatu lembaga maka setiap unit kerja dalam organisasi yang berada pada tempat yang
berbeda dengan tugas dan wewenang yang berbeda pula dapat menjalin kerja sama yang
kompak. Dengan adanya komunikasi yang baik antar sesama anggota organisasi maka segala
aktivitas organisasi dapat berjalan dengan baik dan lancar karena setiap individu telah

mengetahui tugasnya masing-masing begitupun sebaliknya.

2.1.1.2 Bentuk Komunikasi

Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan
manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia
lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak 9 dikenal sama sekali.

Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, karena itu kita

harus memberikan perhatian yang seksama terhadap komunikasi

Menurut Lukas Dwiantara (2015: 27 — 30) bentuk dari komunikasi terdiri dari :

1. Komunikasi Interpersonal (Interpesonal Commucation) Komunikasi interpesonal
pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang dilakukan dua orang atua lebih
secara langsung (tata muka) dan dialogis.

2. Komunikasi Kelompok (Group Communication) Komunikasi kelompok pada
dasarnya merupakan proses komunikasi yang dilakukan oleh sejumlah orang

dengan norma dan peran yang ditentukan oleh kelompok itu



3. Komunikasi Massa (Mass Communication) Komunikasi massa merupakan bentuk
komunikasi yang menggunakan media (saluran) dalam menghubungkan
komunikator dan komonikan secara massal, berjumlah banyak, bertempat tinggal
jauh (terpencar), sangat heterogen dan menimbulkan efek tertentu Menurut Deddy
Mulyana (2012 : 75) Didalam berhubungan sehari-hari komunikasi dibagi menjadi
dua bentuk yaitu :

1. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal meliputi simbol atau pesan yang menggunakan satu kata atau
lebih, dari semua interaksi yang disadari termasuk dalam kategori disengaja
yang dilakukan dengan sadar ke orang lain baik itu menggunakan lisan. Bahasa
juga digunakan dalam kode verbal dan dapat didifinisikan sebagai perangkat
simbol, dengan aturan dan yang mengkombinasikan simbol- simbol tersebut,
yang digunakan dalam memahami suatu komunitas- komunitas.
2. Komunikasi non verbal
Komunikasi non verbal adalah semua komunikasi yang tidak menggunakan
kata-kata. Komunikasi ini mencangkup semua rangsangan kecuali ransangan
verbal dalam suatu sistem komunikasi, yang bagi pengirim atau penerima, dan
Kita mengirim pesan non verbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut
bermakna bagi orang lain.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa bentuk komunikasi
adalah suatu proses di mana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan
masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan
lingkungan dan orang lain. Pada umumnya, komunikasidilakukan secara verbal dan non

verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak.
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2.1.1.3 Fungsi dan Tujuan Komunikasi
Fungsi dari komunikasi adalah sebagai penyampaian informasi yang utama,
mendidik, menghibur dan yang terakhir mempengaruhi orang lain dalam bersikap
ataupun bertindak. Menurut Suharno (2016 : 33 — 37) ada lima fungsi dari komunikasi
yaitu :
1. Menyampaikan Informasi (to Inform)
Dapat dikatan bahwa aktivitas utama dalam komunikasi adalah menyampaikan
pesan dan informasi.
2. Mendidik (to Educate)
Idealnya informasi yang disampaikan kepada komunikan terutama dalam
komunikasi media massa harus menekankan pada aspek mendidik.
3. Menghibur (to Entertain)
Lepas dari pro dan kontra tetang hiburan yang sehat dan yang tidak sehat, yang
jelas bahwa informasi yang di kemas tertuma dalam komunikasi massa memiliki
fungsi dan tujuan menghibur.
4. Pengawasan (Surveillance)
Komunikasi, baik massa maupun interpesonal pada dasarnya memiliki fungsi
pengawasan.
5. Memegaruhi (to Influence)
Pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi dasarnya bertujuan untuk
memengaruhi komunikan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa inti dari fungsi komunikasi
adalah dapat menjadi pengawasan lingkungan yakni seorang biasa memperoleh informasi baik

dari luar maupun dalam lingkunganya. Komunikasi pun berpungsi menghubungkan
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bagian-bagian yang terpisah meliputi intepretasi informasi mengenai lingkungan dan
pemakaianya untuk berprilaku terhadap peristiwa dan kejadian-kejadian.

Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan, secara umum tujuan
komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan memahami maksud makna pesan yang
disampaikan. Menurut Effendy (2015:27) ada empat tujuan komunikasi, yaitu:

1. Mengubah Sikap (to Change The Attitude), yaitu sikap individu atau kelompok
terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka terima.
2. Mengubah Pendapat Atau Opini (to Change Opinion), yaitu pendapat individu atau
kelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang mereka terima.
3. Mengubah perilaku (to Change The Behavior), yaitu perilaku individu atau
sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang diterima.
4. Mengubah masyarakat (to Change The Society), yaitu tingkat social individu atau
kelompok terhadap sesuatu menajdi berubah atas informasi yang mereka terima.
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari komunikasi memiliki
pengaruh yang besar bagi si penerima pesan atau informasi. Pesan yang disampaikan dari
komunikator kepada komunikana tersebut dapat merubah sikap, opini atau pendapat, prilaku
bahkan dapat merubah masyarakat dengan informasi yang telah diberikan oleh sang penyampai
pesan atau komunikator.
2.1.1 4 Jaringan atau Komunikasi

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi atau
peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu
melalui jalan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Bila pesan mengalir melalui jalan
resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu
menurut jaringan formal. Sedangkan jaringan komunikasi informal merupakan komunikasi

yang dilakukan dengan arus yang relatif serupa dengan jaringan komunikasi
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formal, namun komunikasi yang dilakukan tidak memperhatikan posisi, sehingga pengarahan
arus bersifat pribadi. Pesan jaringan formal biasanya mengalir dari atas kebawah atau dari atas
kebawah dari tingkatan yang sama atau secara horizontal.

Komunikasi yang dilakukan tidak memperhatikan posisi, sehingga pengarahan arus
bersifat pribadi. Pesan jaringan formal biasanya mengalir dari atas kebawah atau dari atas
kebawah dari tingkatan yang sama atau secara horizontal.

1. Komunikasi kepada bawahan

Komunikasi kebawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari para atasan atau
para pimpinan kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi kebawah digunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas dan
pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan, disiplin,
perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum. Secara umum komunikasi
kebawah dapat diklasifikasikan atas lima tipe yaitu:
a. Intruksi tugas
yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan
dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan itu mungkin bervariasi
seperti perintah langsung, diskripsi tugas, prosedur manual, program latihan
tertentu, alat-alat bantu melihat dan mendengar yang berisi pesan-pesan tugas
dan sebaliknya.
b. Ideologi
merupakan perluasan dari pesan rasional. Pada pesan rasional penekanannya
ada pada penjelasan tugas dan kaitannya dengan perpektif organisasi.
Sedangkan pada pesan ideologi sebaliknya mencari sokongan dan antusias dari
anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral, dan motivasi.

2. Komunikasi Kepada Atasam
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Komunikasi ke atas adalah pesan yang mengalir dari bawahan kepada atasan
atau dari tingkat yang lebih tinggi. Semua pegawai dalam suatu organisasi
kecuali yang berada pada tingkatan yang paling atas mungkin berkomunikasi
ke atas. Tujuan komunikasi ini adalah untuk memberikan balikan, memberikan
saran dan mengajukan pertanyaan. Komunikasi ini mempunyai efek pada
penyempurnaan moral dan sikap pegawai, tipe pesan ini adalah integrasi dan
pembauran. Komunikasi keatas mempunyai beberapa fungsi atau nilai tertentu,
yaitu:

Dengan adanya komunikasi ke atas dapat mengetahui kapan bawahan siap
untuk diberi informasi dari mereka dan bagaimana baiknya mereka menerima
apa yang disampaikan pegawai.

. Arus komunikasi ke atas member informasi yang berharga bagi pembuat
keputusan.

Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas pegawai terhadap
organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan
pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi.
Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas-desus muncul
dan membiarkan supervisor mengetahuinya.

Komunikasi ke atas menjadikan supervisor dapat menentukan apakah bawahan
menangkap arti seperti yang dimaksudkan dari arus informasi kebawah.
Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah-masalah pekerjaan

mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugastugas dan organisasi.
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2.1.1.5 Indikator Komunikasi

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari

seseorang ke orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan

yang dimaksud. Menurut Mangkunegara (2016 : 34) indikator - indikator komunikasi

antara lain :

1.

Intensitas komunikasi

Apabila banyaknya terjadi percakapan yang baik, maka proses
komunikasi menjadi semakin lancar. Intensitas komunikasi sangat
diperlukan guna kelancaran dalam proses komunikasi dalam suatu
organisasi.

Efektivitas komunikasi

Efektivitas komunikasi mengandung pengertian bahwa komunikasi yang
bersifat arus langsung, artinya proses komunikasi yang dilakukan secara
langsung dengan adanya frekuensi tatap muka untuk memudahkan orang
lain mengetahui apa yang disampaikan komunikator. Seseorang dapat
memahami apa yang ingin disampaikan oleh seorang komunikator
kepada penerima juga tergantung pada tingkat pemahaman seseorang.
Adanya komunikasi yang baik dan lancar dapat lebih memudahkan
seseorang atau penerima mengerti dan memahami pesan yang akan

disampaikan.

2.1.2 Kerjasama Tim

2.1.2.1 Pengertian Kerjasama Tim

Tim adalah sebuah unit yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang berinteraksi dan

mengoordinasikan pekerjaan mereka untuk menyelesaikan sebuah tugas yang spesifik. Adapun

definisi tim menurut Wayne (Alisyahbana dkk., 2015:6), yaitu sebuah kelompok
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kerja yang lengkap atau memiliki satu tujuan kerja yang para anggotanya paling sedikit
memiliki satu tujuan kerjasama dari seluruh anggotanya. Tim beranggotakan orang-orang
memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan
pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat antar anggota untuk mencapai sebuah
tujuan atau untuk menyelesaikan sebuah tugas.

Seseorang dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh seorang komunikator
kepada penerima juga tergantung pada tingkat pemahaman seseorang. Adanya komunikasi
yang baik dan lancar dapat lebih memudahkan seseorang atau penerima mengerti dan
memahami pesan yang akan disampaikan. Tim adalah suatu unit yang terdiri atas dua orang
atau lebih yang berinteraksi dan mengkoordinasi kerja mereka untuk tujuan tertentu. Definisi
ini memiliki 3 (tiga) komponen:

1. Pertama, dibutuhkan dua orang atau lebih.
2. Kedua, orang-orang dalam sebuah tim memiliki interaksi regular.
3. Ketiga, orang-orang dalam sebuah tim memiliki tujuan yang sama.

Stephen dan Timothy (2008:59) menyatakan teamwork adalah kelompok yang usaha-
usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual.
Teamwork menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang terkoordinasi. Hal ini memiliki
pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja perindividu
di suatu organisasi ataupun suatu perusahaan. Dewi (2009:43) kerja tim (teamwork) adalah
bentuk kerja dalam kelompok yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. Tim
beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan dikoordinasikan
untuk bekerja sama dengan pimpinan. Terjadi saling ketergantungan yang kuat satu sama lain
untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.

Setiap tim maupun individu sangat berhubungan erat dengan kerja sama yang dibangun

dengan kesadaran pencapaian prestasi dan kinerja. Dalam kerja sama akan muncul



16

berbagai penyelesaian yang secara individu tidak terselesaikan. Keunggulan yang dapat
diandalkan dalam kerja sama pada kerja tim adalah munculnya berbagai penyelesaian secara
sinergi dari berbagai individu yang tergabung dalam kerja tim.

Penyelenggaraan kerjasama tim dilakukan karena pada saat ini tekanan persaingan
semakin meningkat, para ahli menyatakan bahwa keberhasilan organisasi akan semakin
bergantung pada kerjasama tim daripada bergantung pada individu-individu yang menonjol.
Konsep tim maknanya terletak pada ekspresi yang menggambarkan munculnya sinergi pada
orang-orang yang mengikatkan diri dalam kelompok yang disebut dengan tim.

Tracy (2009:54) menyatakan bahwa kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola
dan dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Teamwork dapat
meningkatkan kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara bagian- bagian perusahaan.
Biasanya kerjasama tim beranggotakan orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian
sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh Burn (2009:55), yang menyatakan bahwa efektifitas tim atau tim yang efektif
merupakan tim kerja yang anggota-anggotanya saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama dan memiliki sikap yang saling mendukung dalam kerjasama tim.
2.1.2.2 Tipe-Tipe Tim

Menurut Hariandja (2009:69) ada 3 (tiga) tipe tim, yaitu:

a. Problem solving team
Sebuah tim yang dibentuk untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul
dalam upaya memperbaiki produktivitas. Pada dasarnya, kegiatan tim ini adalah
mengidentifikasikan berbagai masalah, mendiskusikan bagaimana memecahkan
masalah tersebut dan melakukan tindakan untuk memperbaiki. Anggota tim
biasanya berasal dari satu departemen yang beranggotakan kurang lebih

sepuluh orang yang melakukan pertemuan rutin setiap minggu.
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b. Self managed team
Sebuah tim yang dimaksudkan untuk memperbaiki produktivitas dengan
memberikan kewenangan pada kelompok untuk mengatur kerja mereka,
misalnya menjadwal kerja, menentukan metode kerja, mengawasi anggota,
memberi reward dan hukuman bagi anggota dan merekrut anggota.
Keanggotaan ini biasanya berasal dari satu departemen yang melakukan tugas
yang sama.
2.1.2.3 Indikator Kerjasama Tim
Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang terintegrasi. Individu
dikatakan bekerja sama jika upaya-upaya dari setiap individu tersebut secara sistematis
terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama. Semakin besar integrasinya semakin besar tingkat
kerja samanya. Indikator-indikator Kerja Sama. Selain keunggulan di atas, kerjasama juga
dapat menstimulasi seseorang berkontribusi dalam kelompoknya, sebagaimana yang
dinyatakan Davis (dalam Dewi, 2009:74) bahwa, ”Kerja sama adalah keterlibatan mental dan
emosional orang- orang di dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk memberikan
kontribusi kepada tujuan kelompok atau berbagai tanggung jawab pencapaian tujuan”. West
(2009:97) menetapkan indikator-indikator kerja sama sebagai alat ukurnya sebagai berikut :
a. Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu dengan
pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik.
b. Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran
akan terciptanya kerja sama.
c. Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan kemampuan
masing-masing anggota tim

secara maksimal, kerja sama akan lebih kuat dan berkualitas.



BAB IlI
METODE PELAKSANAAN

3.1  Pendekatan Pelaksanaan

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai peneltian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang
yang diteliti dengan penjelasan secara terperinci tentang permasalahan yang berhubungan
dengan teori dan data yang ada, sehingga mendapat suatu kesimpulan. Permasalahan dalam
pelaksanaan ini adalah untuk mengetahui secara mendalam Tentang efektivitas peran
pemerintah desa dalam pengimplementasian desa ekowisata melalui pengelolaan hasil tanaman
hutan.
3.2  Tempat Dan Waktu Pelaksanaan
3.2.1 Waktu Pelaksanaan

Lokasi pelaksanaan ini dilakukan di Desa suka makmur dengan berfokus pada
pengelolaan tanaman hutan serta meningkatkan pendapatan masyarakat.
3.2.2 Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan dilaksanakan mulai bulan Juli 2022 sampai dengan bulan
Desember 2022.
3.3  Populasi Dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah parawisata di kawasan ekowisata
Desa Suka Makmur sebanyak 40 orang.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kali ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaituobservasi
langsung ke lapangan, wawancara, serta menggunakan angket
3.5 Model Pelaksanaan Program (Pada Kelompok Tani Hutan)

Tani hutan adalah suatu konsep pengembangan hutan berkelanjutan yang bertujuan

untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan
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partisipasi masyarakat dalam pengelolaan yang konservatif, sehingga memberikan manfaat

ekonomi kepada masyarakat setempat (Ditjen Pariwisata, 1995), model pelaksanaan program

pada kelompok tani hutan di desa suka makmur, melakukan komunikasi dan membuat kerja

sama antar tim pada kelompok tani hutan guna upaya pengembangan tani hutan di desa

tersebut, yang dimana masyarakat desa merupakan pemegang kendali utama pada hutan yang

ada di desa suka makmur.

Mengembangkan hasil dari hutan oleh desa tersebut, seperti gula aren, asam gelugur.

Adapun Tujuan komunikasi dan kerja sama tim adalah agar desa tersebut tidak tertinggal

dengan desa lain dan masyarakat desa juga bisa memperkenalkan hasil hutan yang sangat

terjaga ke asriannya sampai ke mancanegara.

Tahapan yang dilakukan yaitu :

1.

Peniliti dan juga kelompok tani hutan mulai membentuk konsep berupa pelatihan
kompetensi guna meningkatkan hasil tani hutan yang lebih produktif lagi.
Mengkonsep lahan hutan yang masih kosong/kritis untuk penanaman tumbuhan
yang lebih produktif lagi.

Memberikan dan mengadakan pelatihan kepada anggota kelompok tani hutan desa
suka makmur guna meningkatkan kompetensi kinerja dalam pengelolaan hasil
tanaman hutan.

Menanam tanaman hutan Bersama kelompok tani hutan di desa suka makmur
Mengkonsep lahan hutan

Memberikan dan mengadakan pelatihan untuk kelompok tani hutan dalam
pengelolaan hasil tanaman hutan dan meningkatkan pendapatan warga desa suka
makmur

Monitoring dan evaluasi rutin Bersama kelompok tani hutan yang ada di desa suka
makmur guna melihat perkembangan maupun peningkatan hasil hutan yang sudah

di laksanakan dan dilakukan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Proses Dan Hasil Pelaksanaan Program
4.1.1 Proses Pelaksanaan Program

Dalam mengelola hutan di dusun x desa suka makmur, tepatnya pada kelompok tani
hutan di dapati bahwa kurangnya komunikasi dan kerja sama tim, akibatnya masih banyak
lahan hutan yang tidak di manfaatkan dengan baik dan efisien sehingga tidak maksimalnya
produktivitas hasil tani hutan tersebut.

Faktor umum yang di temukan ialah masih adanya anggota tani hutan yang kurang
berkompeten dan lebih memilih mengelola hutan sendiri-sendiri. Padahal kerja sama tim dalam
mengelola hutan sangatlah penting, bisa berdiskusi yang sebagaimana akan terwujudnya
kelompok tani hutan yang berkompeten dan efisien. Selain itu juga masih kurangnya program
pelatihan dan pembinaan masyaratakt desa yang di adakan oleh perangkat desa setempat
sehingga terlambatnya pengetahuan dan keahlian anggota kelompok tani hutan terkhusus dalam
pengetahuan dan keahlian tentang kehutanan.

Pentingnya pelatihan, komunikasi, serta kerja sama tim pada masyarakat desa dan
kelompok tani hutan dalam meningkatkan potensi hutan yang ada di desa suka makmur,
terkhusus dalam pengelolaan hasil tani hutan desa suka makmur yang dimana nantinya bisa
meningkatkan pengetahuan, dan kerja sama tim pada masyarakat dan kelompok tani hutan
sebagai pendorong pendapatan ekonomi masyarakat terhusus dalam hasil tani hutan di desa
suka makmur. Akan adanya solusi pada anggota kelompok tani hutan desa suka makmur seperti
membuat tim di setiap kelompok hutan yang ada di beberapa dusun dan akan dibuatkan solusi
dari permasalahan yang di temukan.

Pada tahap pertama, berdiskusi dengan perangkat desa, masyarakat desa, dan kelompok

tani hutan, yang ada di sekitar zona hutan,yang dimana tujuan dilaksanakannya
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diskusi ini ialah mengenai apa saja yang akan di buat untuk kemajuan masyarakat dan

kelompok tani hutan yang terletak di desa suka makmur ini.

Pada tahap kedua, dimulainya survey titik lahan hutan yang kritis yang nantinya akan
di tanami tanaman hutan yang lebih produktif lagi bersama ketua kelompok tani hutan dan
masyarakat ini juga berfungsi untuk mengetahui bagaimana kondisi tanah pada lahan hutan

tersebut.

Gambar 2. Survey Titik Lahan Hutan Yang Akan Di Tanami Bibit Pohon
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Pada tahap ketiga, pembersihan area lahan hutan sebelum di tanami tanaman hutan

yang lebih produktif.

Gambar 3. Pembersihan Lahan Yang Akan Di Tanami Bibit Pohon

Pada tahap ke empat, penanaman bibit pohon Bersama kelompok tani hutan, perangkat
desa, dan beberapa masyarakat setempat, yang Dimana nanti hasil dari tanaman tersebut bisa

membantu ekonomi masyarakat desa.

Gambar 4. Penanaman Bibit Pohon Dengan Masyarakat Desa
Pada tahap kelima, perawatan dan memberi pupuk pada tanaman yang sudah di tanam

secara rutin bersama kelompok tani hutan serta beberapa masyarakat
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Gambar 5. Melakukan Perawatan Serta Memberi Pupuk Pada Tanaman Hutan

4.1.2 Hasil Pelaksanaan Program

Dalam setiap proses kegiatan peran Perangkat Desa, anggota Kelompok Tani Hutan,
organisasi masyarakat yang ada serta masyarakat setempat turut andil berperan dalam
meningkatkan komunikasi dan kerja sama tim terhadap produktivitas kelompok tani hutan
dengan memanfaatkan potensi desa yang ada sehingga sekarang terciptanya lahan hutan yang
lebih produktif lagi dimana nantinya hasil dari tanaman hutan tadi dapat menghasilkan buah
buahan yang dapat di konsumsi, dijual kembali, atau bahkan dibuat kreasi makanan
manisan/asinan yang dapat menjadi pendorong pendapatan dan ekonomi masyarakat Desa
Suka Makmur. Indikator keberhasilan program berjalan dengan sangat baik, hasil dari program
tersebut,yaitu : Tertatanya kawasan hutan yang lebih produktif dari sebelumnya Kawasan hutan
yang dulunya kritis dan hanya menghasilkan hasil hutan yang monoton kini sudah
dikembangkan dengan di tanami bibit pohon produktif seperti bibit pohon durian, alpukat,

jambu, rambutan, dan bambu kuning. yang akan menghasilkan buah buahan produktif.



4.2

Indikator Keberhasilan

Tabel 1. Indikator Keberhasilan

Indikator

Hasil

Dihasilkannya kegiatan —
kegiatan baru masyarakat di

bidang ekonomi dan
lingkungan untuk
memperkuat kegiatan lama
yang sudah ada

Munculnya mata pencaharian baru dengan
adanya kawasan Ekowisata yang dapat
memperkuat ekonomi masyarakat Desa
Suka Makmur.

Masyarakat kelompok tani hutan sudah
menjalankan komunikasi yang baik dan
melakukan  Kerjasama tim  demi
menghasilkan hutan yang lebih produktif
serta, menambah jenis tanamannya
dengan memanfaatkan lahan hutan untuk
membudidayakan lebih banyak jenis
tanaman produktif.

Meningkatnya kompetensi
masyarakat  tani  hutan
khususnya dalam kegiatan
ekonomi produktif

Masyarakat tani hutan sudah mulai
menambah kemampuan dengan mencoba
menanam jenis tumbuhan atau jenis buah
— buahan yang sebelumnya belum pernah
ditanam di Desa Suka Makmur.

Peningkatan  produktifitas
hasil tani hutan di Desa Suka
Makmur

Selama ini hasil tani hutan hanya 1 (satu)
sampai 2 (dua) jenis tanaman yang
monoton saja, sekarang menghasilkan 3
(tiga) sampai 5 (lima) jenis tanaman atau
buah — buahan yang lebih produktif.

Menginisiasi  peningkatan
pendapatan masyarakat

Hasil tani hutan yang produktif dapat
menjadi pendorong pendapatan dan
ekonomi masyarakat desa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Setelah pelaksanaan penelitian berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa program kegiatan ini sangat berpengaruh untuk
meningkatan komunikasi dan kerja sama tim guna terciptanya hutan yang lebih produktif dan
menghasilkan bagi kelompok tani hutan serta masyarakat setempat desa suka makmur yang
nantinya lebih bisa menjadi pendorong pendapatan dan ekonomi masyarakat desa. Hal ini

didasarkan pada kategorisasi yang sudah produktif:
1. Tertatanya lahan hutan yang lebih produktif dari sebelumnya.

2. Meningkatnya komunikasi dan kerja sama tim yang di bangun untuk kelompok tani

hutan guna menata lahan hutan yang ada di desa suka makmur.

Peran perangkat desa dan kelompok tani hutan untuk program kegiatan ini sudah
berhasil dijaga dengan baik dan menerapkan tujuan yang membuat lahan hutan yang semakin
terjaga keasriannya yang lebih produktif lagi, perangkat desa dan kelompok tani hutan juga
melakukan monitoring dan evaluasi rutin terhadap hasil tanaman hutan yang menunjang
perekonomian masyarakat dengan potensi alam yang sangat besar di Desa Suka Makmur.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran yang dibutuhkan berdasarkan
yang penulis alami selama penelitian mengenai “pengaruh komunikasi dan kerjasama tim

terhadap produktivitas : studi kasus kelompok tani hutan desa suka makmur” sebagai berikut

1. Untuk perangkat desa suka makmur harus memberi pelajaran dan membuat program

pelatihan terhadap masyarakat.
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2. Diharapkan komunikasi dan kerjasama tim lebih ditingkatkan lagi dan juga lebih
solid lagi kekeluargaannya biarpun sudah sangat baik dalam silahturahmi antar
sesama warga masyarakat yang mengupayakan masyarakatnya lebih disiplin dan

mau mengikuti arahan dari siapa pun itu dan membuat desa suka makmur lebih maju.

3. Diharapkan peran masyarakatnya lebih intens lagi dan membuat kegiatan bersama
agar mecapai tujuan yang diinginkan, supaya desa suka makmur lebih maju dan
berdiri dengan baik.

4. Masyarakat agar diberi pelatihan pengelolaan tanaman hutan agar semakin
berkembang dan bisa menghasilkan atau menjadi komsumsi masyarakat desa suka

makmur.
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